BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Metode dan Desain Penelitian

Menurut Arikunto (2006), metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. Sejalan dengan pemikiran tersebut
Sugiyono (2013), mengemukakan bahwa metode penelitian diartikan sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dapat
disimpulkan bahwa metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh data, menganalisis dan menyimpulkan hasil penelitian. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment. Penelitian eksperimen
merupakan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang
dikarenakan pada subjek selidik. Dengan kata lain pada penelitian eksperimen
mencoba meneliti ada atau tidaknya hubungan sebab akibat. Sejalan dengan pemikiran
tersebut Sugiyono (2013), mengemukakan bahwa eksperimen sebagai metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang
lain dalam kondisi yang terkendalikan.

Metode penelitian eksperimen merupakan suatu penelitian yang menjawab
pertanyaan jika dilakukan sesuatu pada kondisi yang dikontrol maka ada perubahan
yang terjadi atau tidak. Untuk mengetahui apakah ada perubahan atau tidak pada suatu
keadaan yang dikontrol maka kita memerlukan perlakuan (treatment) pada kondisi
tersebut. Dalam penelitian ini digunakan metode eksperimen dengan memberikan
perlakuan permainan tradisional Jawa Barat untuk melihat pengaruh olahraga
tradisional Jawa Barat terhadap kebugaran jasmani dan minat belajar siswa Kelas VIII
SMP Negeri 26 Bandung.

Adapun desain penelitian yang digunakann yaitu Quasi Experiment Design
dengan menggunakan Pre-test Post-test Control Group Design. Dimana kelompok
kontrol dan eksperimen diberikan tes awal untuk mengukur kemampuan awal.
Selanjutnya pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran

dengan permainan tradisional Jawa Barat (boi-boian, galasin, dan bebentengan).

Kiki Rahmatullah, 2020

PENGARUH PERMAINAN TRADISIONAL JAWA BARAT TERHADAP KEBUGARAN JASMANI DAN MINAT
BELAJAR SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 26 BANDUNG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

25



26

Sesudah selesai perlakuan kelompok kontrol dan eksperimen diberi tes lagi sebagai tes

akhir. Berikut desain penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti:

01 X O3
02 O4
Gambar 3.1.
Desain Penelitian
Keterangan:
X = Perlakuan Pembelajaran Permainan Tradisional Jawa Barat

O; dan O3 = Pretest-Posttest kelompok eksperimen
O dan O4 = Pretest-posttest kelompok control

Tabel 3.1
Desain Penelian
Kelompok Pretest Treatment Posttest
Y1 Y2
E Y X4 Y,
Y5 YB
K v Xo Y
Keterangan:
E = kelompok eksperimen
K = kelompok kontrol

Yidan Y3 = pre-test untuk kelompok eksperimen
Ysdan Y7 = pre-test untuk kelompok kontrol

X1 = treatment (perlakuan) dengan permainan tradisional Jawa Barat
X2 = treatment (perlakuan) dengan metode konvensional dan permainan
modern

Yodan Ys = post-test untuk kelompok eskperimen
Yesdan Yg = post-test untuk kelompok control

3.2 Partisipan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) partisipan adalah orang yang
ikut berperan serta dalam suatu kegiatan (pertemuan, konferensi, seminar dan
sebagainya). Partisipan yang terlibat pada penelitian ini yaitu 64 orang siswa dari kelas
VIl A dan VIII D di SMP Negeri 26 Bandung. Partisipan dipilih karena siswa tersebut

belum pernah mendapatkan pembelajaran permanainan tradisional Jawa Barat.
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3.3 Populasi dan Sampel

Dalam melakukan sebuah penelitian, seorang peneliti harus menentukan
terlebih dahulu populasi yang akan dijadikan sebagai sumber data untuk keperluan
penelitiannya, populasi tersebut dapat berbentuk manusia, benda-benda alam, nilai
nilai dokumen dan peristiwa yang dapat dijadikan objek penelitian. Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2013). Sesuai dengan pendapat diatas populasi yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas V111 SMPN 26 Bandung.

Menurut Sugiyono (2013), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jadi sampel merupakan perwakilan atau bagian
dari jumlah kelompok dengan karakteristik tertentu yang dimiliki oleh populasi.
Sampel yang baik, kesimpulannya dapat dikenakan kepada populasi (representatif).
Pada penelitian ini dilakukan teknik pengambilan sampel dengan menggunakan
purposive sampling, hal ini dilakukan dengan pertimbangan materi pelajaran
permainan tradisional dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan rekomendasi dari
guru di sekolah tersebut.
3.4 Instrumen

Umumnya peneliti menggunakan instrument untuk mengumpulkan data
penelitian. Menurut Sappaile (2007), instrumen adalah suatu alat yang memenuhi
persyaratan akademis sehingga dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu
objek. Instrumen dapat berbentuk tes dan juga dapat berbentuk non tes. Sejalan dengan
pemikiran tersebut Darmadi (2011), mengemukakan bahwa definisi instrumen adalah
sebagai alat untuk mengukur informasi atau melakukan pengukuran. Instrumen
pengumpul data menurut Suryabrata (2008), adalah alat yang digunakan untuk
merekam-pada umumnya secara kuantitatif-keadaan dan aktivitas atribut-atribut
psikologis. Atibut-atribut psikologis itu secara teknis biasanya digolongkan menjadi
atribut kognitif dan atribut non kognitif. Untuk atribut kognitif, perangsangnya adalah

pertanyaan. Sedangkan untuk atribut non-kognitif, perangsangnya adalah pernyataan.
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mendapatkan dan
mengumpulkan data penelitian, sebagai langkah untuk menemukan hasil atau
kesimpulan dari penelitian dengan tidak meninggalkan kriteria pembuatan instrument
yang baik. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu tes kesegaran jasmani
dan angket minat belajar siswa.

3.4.1 Instrumen Kebugaran Jasmani

Pengumpulan data dalam pelaksanaan penelitian ini mengunakan beberapa tes
yang digunakan dengan komponen kebugaran jasmani. Untuk memperoleh data dalam
penelitian ini, digunakan prosedur tes yang sudah baku yaitu Tes Kebugaran Jamani
Indonesia untuk tingkat SMP atau sederajat usia 13-15 tahun, instrument ini terdiri dari
lima item tes, menurut Nurhasan (2007), sebagai berikut: a) lari 50 dan 60 meter, b)
baring duduk 60 detik, ¢) angkat tubuh 60 detik dan gantung siku tekuk d) loncat tegak,
e) lari 800 dan 1000 meter. Tes tersebut harus dilaksanakan dalam satu satuan waktu.
Tujuannya untuk mengukur kemampuan fisik siswa dan menentukan tingkat kebugaran
jasmani siswa kelas VII1 SMP Negeri 26 Bandung.
3.4.1.1 Rangkaian Tes

Tes Kesegaran Jasmani Indonesia untuk Tingkat Usia 13-15 Tahun:

1) Butir-butir tes untuk putra terdiri dari:
a) Tes lari cepat 60 meter
b) Tes angkat tubuh (pull up) 60 detik
c) Tes baring duduk (sit up) 60 detik
d) Tes loncat tegak (vertical jump)
e) Tes lar jauh 1000 meter

2) Butir-butir tes untuk putri terdiri dari:
a) Tes lari cepat 50 meter
b) Tes gantung sku tekuk (tahan pull up)
¢) Tes baring duduk (sit up) 60 detik
d) Tes loncat tegak (vertical jump)
e) Tes lar jauh 800 meter
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3.4.1.2 Fungsi Tes Kesegaran Jasmani

a) Mengukur kemampuan fisik siswa

b) Menentukan status kondisi fisik siswa

c) Penilaian kemampuan fisik siswa, sebagai salah satu tujuan pengajaran
pendidikan jasmani

d) Mengetahui perkembangan kemampuan fisik siswa

e) Sebagai bahan untuk memberikan bimbingan dalam meningkatkan
kebugaran jasmani

f) Sebagai salah satu bahan masukan dalam memberikan nilai pelajaran

penjaskes.

3.4.1.3 Alat dan Fasilitas

a. Lintasan lari atau lapangan yang rata tida licin
b. Stop watch

c. Peluit

d. Alat tulis hasil tes

e. Nomor punggung

3.4.1.4 Prosedur Pelaksanaan Tes

1.

Tes lari cepat 50 dan 60 meter

Tujuan : Untuk mengukur kecepatan lari seseorang.

Alat/fasilitas

a) Lintasan lurus rata tidak licin, jarak garis start dan gars finish 50/60 meter

b) Peluit

c) Stop watch

d) Bendera start

e) Alat tulis pencatatan hasil

Pelaksanaan : subyek berdiri dibelakang garis start dengan posisi/sikap
berdiri, aba-aba “ya” subyek larikedepan secepat mungkin
menempuh jarak 50/60 meter. Pada saat subyek

menyentuh/melewati garis finish stop watch dihentikan.
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Skor : skor hasil tes yatu waktu yang dicapai oleh pelari untuk
menempuh jarak 50/60 metet. Waktu dicatat sampai
sepersepuluh detik.

Keterangan : pencatatan wktu dalam satuan detk dengan satu angka

dibelakang koma.

Gambar 3. 2.
Lari Cepat 50/60 Meter

2. Tes angkat tubuh (pull up) 60 detik
Tujuan - untuk mengukur kekuatan dan daya tahan otot lengan dan bahu.
Alat/faslitas :

a) Lantai yang rata dan bersih
b) Palang tunggal, yang tinggi rendahnya dapat diukur sehingga subyek dapat
bergantuk

c) Stop watch

d) Alat tulis pencatatan hasil

Pelaksanaan : subyek bergantung pada palang tunggal, sehingga kepala, badan
dan tungkai lurus. Kedua lengan dibuka selebar bahu dan
keduanya lurus. Kemudian subyek mengangat tubuhnya, dengan
menyentuh dan melewati palang tunggal, kemudian kembali

kesikap semula, lakukan gerakan tersebut selama 60 detik.

o
Al
N - vt s 172
A )

Gambar 3.3.
Posisi Angkat Tubuh Putra
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3. Tes gantung siku tekuk (putri)

Tujuan : untuk mengukur kekuatan dan daya tahan otot lengan dan bahu.

Alat/faslitas

a) Lantai yang rata dan bersih

b) Palang tunggal, yang tinggi rendahnya dapat diukur sehingga subyek dapat

bergantuk

c) Stop watch

d) Alat tulis pencatatan hasil

Pelaksanaan : peserta berdiri di bawah palang tunggal, kedua tangan
berpegangan pada palang tunggal selebar bahu. Dengan bantuan
tolakan kedua kaki, peserta melompat keatas sampai dengan
mencapai sikap bergantung siku tekuk, dagu diatas palang
tunggal (lihat gambar 3.4) sikap tersebut di pertahankan selama
mungkin (dalam hitungan detik) hasil yang dicatat adalah waktu
yang dicapai peserta untuk mempertahankan sikap tersebut,
dalam satuan detik. Peserta yang tidak dapat melakukan sikap
diatas maka dinyatakan gagal dan diberi nilai (0).

Gambar 3.4.
Posisi Angkat Tubuh Putri

4. Tes baring duduk (sit up) 60 detik
Tujuan : mengukur kekuatan dan daya tahan otot perut.
Alat/fasilitas

a) Lantai/lapangan rumput yang bersih

Kiki Rahmatullah, 2020

PENGARUH PERMAINAN TRADISIONAL JAWA BARAT TERHADAP KEBUGARAN JASMANI DAN MINAT
BELAJAR SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 26 BANDUNG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



32

b) Stop watch

c) Alat tulis pencatatan hasil

Pelasanaan . subyek berbarng diatas lantai/rumput. Kedua lutut ditekuk
kurang lebih 90 derajat. Kedua lengan dilipat dan diletakan di
belakang kepala dengan jar tangan saling berkaitan dan kedua
lengan menyentuh lantai. Salah seorang teman subyek
membantu memegang dan menekan kedua pergelangan kaki,
agar tidak terangkat. Pada aba-aba “ya”. Subyek bergerak
mengambil sikap duduk, sehingga kedua sikunya menyentuh
paha, kemudian kembali ke sikap semula. Lakukan gerakan itu
berulang-ulang cepat tanpa istirahat dalam waktu 60 detik.

Skor : jumlah barng duduk yang dilakukan dengan benar selama 60

detik. Setiap gerakan baring duduk yang tidak benar diberi

angka 0 (nol)

Gambar 3.5
Posisi Gerakan Sit-up

5. Tes loncat tegak (vertical jump)
Tujuan : mengukur daya tahan ledak (tenaga eksplosif) otot tungkai.
Alat/fasilitas
a) Dinding yang rata dan lantai yang rata dan cukup luas
b) Meteran
c) Serbu kapur dan alat penghapus
d) Alat tulis pencatatan hasil
Pelaksanaan : subyek berdiri tegak dekat dengan dinding, kedua kaki tegak
lurus, papan dinding berada disamping kanan Kiri atau
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kanannya. Kemudian tangan yang berada didekat dinding
diangkat lurus keatas telapak tangan ditempelkan pada meteran,
sehingga meninggalkan bekas raihan jarinya. Kedua tangan
lurus berada disamping badan kemudian subyek menggambil
sikap awalan dengan membongkokkan kedua lutut dan kedua
tangan diayun kebelakang, kemudian subyek melompat setinggi
tingginya sambil menepukan meteran dengan tangan yang
terdekat dengan dinding, sehingga meninggalkan bekas raihan
pada meteran, tanda ini menampilkan tinggi raihan loncatan
subyek tersebut. Subyek diberi kesempatan 3 kali loncatan.

: ambil tinggi raihan yang tertinggi dari ketiga loncatan tersebut,
sebgai hasil tes loncat tegak. Hasil loncat tegak diperoleh
dengan cara hasil raihn tertinggi dari salah satu loncatan tersebut
dikurangi tinggi raihan tanpa loncatan.

Gambar 3.6
Posisi gerakan tubuh pada saat Vertical Jump

6. Tes lari jauh 800/1000 meter

Tujuan
Alat/fasilitas

: mengukur daya tahan (cardio respiratory endurance)

a) Lapngan yang rata atau Intasan yang telah dketahui panjangnya mudah

untuk menentukan jarak 800/1000 meter
b) Bendera start

c) Peluit

d) Nomor punggung
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e) Stop watch

f) Alat tulis pencatatan hasil

g) Tanda garis untuk start dan finish

Pelaksanaan : subyek berdiri dibelakang garis start. Pada aba-aba “siap”
subyek mengambil sikap start berdiri untuk siap lari. Pada aba-
aba “ya” subyek lari menuju garis finish, dengan menempuh
jarak 800/1000 meter.

Skor . hasil yang dicatat sebagai skor lari 800/1000 meter adalah
waktu yang dicapai dalam menempuh jarak 800/1000 meter,

hasil dicatat sampai sepersepuluh detik.

Gambar 3.7.
Posisi Lari Jarak Jauh

3.4.1.5 Tabel Nilai Ketentuan Tes Kesegaran Jamani:

Tabel 3.2.
Tabel Nilai TKJI Putra
(Untuk Putra Usia 13-15 Tahun)

Nilai Lari Gantung angkat Baring Loncat Lari
60 meter tubuh duduk tegak 1200 meter
5 0,0”-6.77 > 16”7 > 38 > 66 <304
4 6.8-7.6” 11-15” 28 -37 53 - 65 3’057 3°53”
3 7.7-8.7" 6-10” 19-27 42 — 52 3°54” - 446”
2 8.8-10.3” 2-5 8-18 31-41 4°47°— 6°04”
1 >10.4” 0-1” 0-7 <6°05” >6°05”
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Tabel 3.3.
Tabel Nilai TKJI Putri
(Untuk Putri Usia 13-15 Tahun)

Nilai Lari Gantung siku Baring Loncat Lari
50 meter tekuk duduk tegak 800 meter
5 0,0”-7.7" >41” > 28 > 50 0,0” -3’06
4 7.8”-8.7" 227 —40” 19-27 39-49 307" —3’55”
3 8.8-9.9” 107 -21” 9-18 30-38 3’56 —4°58”
2 10.07-11,9” 37-9” 3-8 21-29 4°59” — 6°40”
1 >12,0 0”-2 0-2 0-20 > 6’417

3.4.1.6 Norma Tes Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI)

Hasil setiap butir tes yang telah dicapai oleh peserta dapat disebut sebagai hasil
kasar. Hal ini disebabkan satuan ukuran yang digunakan untuk mesing-masing butir tes
berbeda, yang meliputi satuan waktu, ulang dan ukuran tinggi.nUntuk mendapatkan
hasil akhir,maka perlu diganti dalam satuan yang sama yaitu nilai. Setelah hasil kasar
seap tes dubah menjadi satuan butir TKJI. Hasil perjumlahan tersebut digunakan untuk
dasar penentuan klasifikasi kesegaran jasmani remaja.

Tabel 3.4.
Nilai Klasifikasi Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa

Jumlah Nilai Klasifikasi
22 -25 Baik Sekali
18-21 Baik
14-17 Sedang
10-13 Kurang

5-9 Kurang Sekali

3.4.2 Instrumen Minat Belajar

Instrument yang digunaan dalam penelitian ini adalah angket minat belajar
siswa yang digunakan untuk mengukur minat siswa dalam pembelajaran permainan
tradisional Jawa Barat. Angket berisi pernyataan-pernyataan yang dberikan kepada
siswa untuk memperoleh data mengenai minat belajar siswa terhadap pembelajaran
permainan tradision Jawa Barat pada pembelajaran pendidikan jasmani.

Menurut Keller (2000), Pengukuran minat belajar siswa menggunakan sebuah
model minat ARCS dimana komponen minat belajar yang dijadikan panduan untuk
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mengukur minat belajar yaitu Attention (Perhatian) Relevance (Relevansi), Cofidence

(Kepercayaan), Satfication (Kepuasan).

Jenis angket yang dipakai dalam penelitian ini adalah instrument kuesioner

skala Likert, dengan menggunakan 30 pertanyaan tentang minat belajar pada

pembelajaran permanan tradisional Jawa Barat yang terdiri atas pertanyaan positif dan

negatif. Masing-masing pertanyaan diikuti dengan empat alternatf jawaban yaitu: 5.
Sangat Setuju (SS) 4. Setuju (S) 3. Ragu-Ragu (R) 2. Tidak Setuju 1. Sangat Tidak

Setuju (STS). Berikut Kisi-Kisi angket untuk mengetahui minat belajar siswa terhadap

pembelajaran:

Tabel 3.5.
Kisi-kisi Angket Minat Belajar Siswa

Indikator

Pernyataan

Nomor Soal

Positif

Negatif

Perhatian
(Attention)

Materi pembelajaran permaninan tradisional Jawa Barat
sangat menarik perhatian

1

Penasaran dengan pembelajaran permainan tradisonal Jawa
Barat

2

Menyimak setiap arahan yang diberikan oleh guru tentang
materi pembelajaran permainan tradisional Jawa Barat

Melakukan gerakan hanya jika diawasi oleh guru

Bersemangat mengkuti pembelajaran permainan tradisional
Jawa Barat

Saya akan melakukan gerakan jika diberi pujian oleh guru

Saya tidak bersungguh-sungguh dalam mengikuti
pembelajaran permainan tradisional

Permainan tradisional Jawa Barat tidak membuat saya
bersemangat dalam mengkuti pembelajaran pendidikan
jasmani

Relevansi
(Relevance)

Materi pembelajaran permaianan tradisional Jawa Barat
sesuai dengan minat

Meyakini pembelajaran permainan tradisional Jawa Barat ini
berguna untuk kehidupan

10

Merasa tidak mendapatkan apa yang ingin dicapai dalam
pembelajaran melalui permainan tradisional Jawa Barat

11

Pembelajaran permainan tradisional Jawa Barat berada di
lingkungan sekitar sehingga membuat tertarik untuk
mempelajarinya

12

Permainan tradisional Jawa Barat tidak cocok digunakan
dalam pembelajaran pendidikan jasmani

13

Permainan tradisional Jawa Barat membuat tidak bersemangat
saat pembelajaran pendidikan jasmani

14

Permanan tradsonal Jawa Barat tidak sesuai dengan minat
dalam kegiatan pembelajaran

15
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Indikator

Pernyataan

Nomor Soal

Positif

Negatif

Permainan tradisional Jawa Barat sesuai dengan apa yang
ingin saya pelajari

16

Setiap gerakan dalam Permainan tradisional Jawa Barat
sangat sulit untuk dipahami

17

Mendapatkan pengalaman baru melalui pembelajaran
permainan tradisional Jawa Barat

18

Percaya Diri
(Confidence)

Merasa permaianan tradisional Jawa Barat mudah untuk saya
pelajari

19

Mudah melakukan setiap gerakan dalam pembelajaran
permainan tradisional Jawa Barat

20

Tidak mengerti setiap gerakan dalam pembelajaran permainan
tradisional Jawa Barat

21

Merasa cemas saat tes karena tidak menguasai pembelajaran
dengan baik

22

Percaya diri saat diminta guru untuk mencontohkan gerakan
dalam pembelajaran

23

Meyakini gerakan yang dilakukan sudah benar

24

Tidak yakin jika mengikuti setiap gerakan dengan baik akan
memperoleh hasil tes yang baik

25

Tidak melakukan gerakan karena takut akan disalahkan oleh
Guru pendidikan jasmani

26

Kepuasan
(Statisfication)

Merasa puas jika dapat melakukan setiap gerakan yang
diarahkan oleh guru

27

Tidak puas dengan apa yang dicapai dalam tes melalui
pembelajaran permainan tradisiona Jawa Barat

28

Merasa puas mempelajari materi permainan tradisional

29

Merasa tidak puas dengan materi permainan tradisional

30

3.5 Teknik Pengumpulan Data

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan diawali dengan mengidentifikasi dan merumuskan

masalah mengenai kebugaran jasmani dan minat belajar pada siswa. Kemudian

mencari tema yang aplikatif yang membutuhkan kebugaran jasmani dan minat belajar

siswa. Setelah itu, mencari berbagai referensi yang mendukung tentang variabel yang

akan diteliti tersebut. Setelah didapat berbagai referensi, peneliti membuat instrumen

yang kemudian di-judment oleh dosen ahli. Kemudian menentukan sekolah yang akan

diteliti berdasarkan hasil observasi dan studi pendahuluan.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan penelitian di SMP Negeri 26

Bandung dengan mengambil dua kelas untuk kelas kontrol dan kelas eksprerimen.
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Dimulai dengan melakukan tes kesegaran jasmani sebelum melakukan pembelajaran.
Kemudian kelas eksperimen diberikan pembelajaran permainan tradisional Jawa Barat,
sementara kelas kontrol menggunakan pembelajaran secara konvensional atau
menggunakan permainan modern. Dalam pembelajarannya, diberikan pendekatan
melalui permainan tradisional Jawa Barat seperti Boy-boyan, Galah Asin, dan
Bebentengan yang akan diberikan dengan tujuan untuk melihat minat belajar dan
kebugaran jasmani pada siswa. Setelah pembelajaran, siswa diberikan angket minat
belajar dan tes kesegaran jasmani.
3. Tahap Analisis

Setelah didapat data berupa jawaban dan hasil tes kesegaran jasmani siswa,
data tersebut diolah dan dianalisis berdasarkan teknik pengolahan data yang dibantu
dengan Ms. Excel dan software SPSS Versi 22. Setelah dianalisis, diberikan pula
pembahasan yang relevan dengan data tersebut. Kemudian dapat disimpulkan apakah
hipotesis dalam penelitian ini diterima atau tidak.
4. Penulisan Laporan Penelitian

Tahap penulisan laporan penelitian ini berupa skripsi. Hasil temuan dan
pembahasan akan dijabarkan berdasarkan pengolahan data yang didapat dan didukung
dengan referensi kajian pustaka dari penelitian sebelumnya.
3.6 Analisis Data

Menurut Sugiyono (2013), analisis data merupakan kegiatan setelah data dari
seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Adapun kegiatan dalam analisis
data adalah mengelompokan data berdasaran variable dari seluruh responden,
menyajikan data setiap variable yang diteliti, dan melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan. Berikut ini langkah-langkah pengolahan data
minat belajar dan kebugaran jasmani siswa.
3.6.1 Analisis Validitas dan Reabilitas Instrumen
3.6.1.1 Analisis Kebugaran Jasmani

Menurut (Anwar et al., 2015), Intrumen dalam penelitian Tes Kesegaran Jasmani

Indonesia untuk usia 13-15 tahun dengan tingkat validitas 0,68 dan reabilitas 0,98.

Adapun instrument yang digunakan merupakan instrument yang sudah standar
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sehingga tidak perlu dilakukan kembali uji validitas dan reabilitasnya. Menurut
Arikunto (2010:136),instrument yang standar adalah instrument yang disusun oleh satu
tim ahli atau lembaga khusus yang menyelenggarakan secara professional sehingga
dapat dikatakan layak.

Data tes kebugaran jasmani yang sudah diperoleh, per-item tesnya diberi nilai 1
— 5 sesuai dengan nilai tes TKJI. Setelah diberi nilai kemudian dirata-ratakan secara
keseluruhan untuk dikategorisasikan sesuai dengan norma tes kebugaran jasmani

Indonesia pada table berikut:

Tabel 3.6.
Nilai Klasifikasi Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa

Jumlah Nilai Klasifikasi
22-25 Baik Sekali
18-21 Baik
14 - 17 Sedang
10-13 Kurang

5-9 Kurang Sekali

Kemudian dilakukan uji hipotesis menggunakan analisis uji beda rata-rata dengan
bantuan program Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 22. Langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Hitung rata-rata (Mean) dan simpangan baku (Standard deviation).
b. Uji Prasyarat
1. Uji Normalitas
Uji ini bertujuan untuk mengetahui penyebaran atau distribusi data. Penelitian
ini menggunakan uji normalitas Shapiro-wilk. Dasar pengambilan keputusan
pada uji ini yaitu:
a) Jika nilai signifikasi > 0.05 maka data terdistribusi dengan normal.
b) Jika nilai signifikasi < 0.05 maka data tidak terdistribusi dengan normal.
2. Uji Homogenitas
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data berasal dari varians populasi
yang homogen atau heterogon. Uji homogenitas yang dilakukan adalah uji

Levene’s Test. Kesimpulan dari uji ini yaitu:
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a) Jika nilai signifikasi > 0.05 maka data memiliki varians yang sama
(homogen).
b) Jika nilai signifikasi < 0.05 maka data memiliki varians yang berbeda
(tidak homogen).
c. Uji Hipotesis menggunakan Uji T
Uji T merupakan salah satu uji hipotesis. Uji ini bertujuan untuk
mengetahui apakah variable bebas atau variable independen secara parsial
berpengaruh terhadap varibel terikat atau variable dependen.

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga
didapat kesimpulan bahwa terdapat perbedaan rata-rata pretest-posttest,
sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh pembelajaran permainan
tradisional Jawa Barat terhadap kebugaran jasmani siswa.

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05 maka Ho diterima dan Ha dittolak sehingga
didapat kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata pretest-
posttest, sehingga dapat dikatakan tidak terdapat pengaruh pembelajaran
permainan tradisional Jawa Barat terhadap kebugaran jasmani siswa.

1.6.1.2 Minat Belajar

Uji validitas angket ditentukan dengan menggunakan rumus koefisien ryy
dengan menggunakan Product Moment. Setelah harga rxy diperoleh, kemudian
didistribusikan ke dalam rumus uji r dimana harga rhitung>rtabel dengan taraf
signifikansi 5%. r tabel untuk df n — 2 (38 responden). Pada perhitungan uji
validitas angket, peneliti menggunakan bantuan Microsoft Excel. Adapun hasil

uji validitas angket adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7
Hasil Perhitungan Validitas Angket Minat Belajar

No. Item Soal Ihitung I'tabel Keterangan
1 0.486643 0,312 Valid
2 0.487833 0,312 Valid
3 0.474369 0,312 Valid
4 0.459356 0,312 Valid
5 0.45909 0,312 Valid
6 0.446936 0,312 Valid
7 0.477258 0,312 Valid
8 0.444651 0,312 Valid
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No. Item Soal Ihitung I'tabel Keterangan
9 0.430831 0,312 Valid
10 0.439721 0,312 Valid
11 0.527563 0,312 Valid
12 0.593731 0,312 Valid
13 0.594163 0,312 Valid
14 0.612254 0,312 Valid
15 0.639505 0,312 Valid
16 0.639326 0,312 Valid
17 0.707979 0,312 Valid
18 0.715529 0,312 Valid
19 0.723142 0,312 Valid
20 0.731674 0,312 Valid
21 0.73749 0,312 Valid
22 0.766011 0,312 Valid
23 0.787167 0,312 Valid
24 0.796402 0,312 Valid
25 0.797701 0,312 Valid
26 0.875343 0,312 Valid
27 0.875136 0,312 Valid
28 0.879051 0,312 Valid
29 0.883644 0,312 Valid
30 0.883748 0,312 Valid
31 0.866089 0,312 Valid
32 0.869927 0,312 Valid
33 0.896044 0,312 Valid
34 0.26144 0,312 Tidak Valid
35 0.248836 0,312 Tidak Valid
36 0.230361 0,312 Tidak Valid
37 0.037037 0,312 Tidak Valid
38 -0.18898 0,312 Tidak Valid
39 0,03404 0,312 Tidak Valid
40 0.23089 0,312 Tidak Valid

Setelah angket minat belajar siswa pada pelajaran pendidikan jasmani , tahap
berikutnya yatu melaukan analisis data tentang minat belajar siswa, dilakukan dengan
menggunakan tekni skoring. Aturaan pemberian skor pada angket minat belajar dapat

dilihat pada table 3.4

Tabel 3.8
Aturan Pemberian Skor Angket Minat Belajar

Keterangan _ Skor Pernyataan _
Negatif Positif
Sangat Setuju 1 5
Setuju 2 4
Ragu-Ragu 3 3
Tidak Setuju 4 2
Sangat Tidak Setuju 5 1

(Keller, 2000)
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Untuk mengetahui minat belajar siswa, dilakukan perhitungan dengan rumus:

Y Jumlah Sor Responden

Skor Rata-Rata =

Y Pernyataan
Setelah diperoleh skor minat belajar masing-masing siswa, kemudian untuk
mengetahui kategori minat belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9.
Kategori Minat Belajar Siswa

Skor Kategori
1,00-1,49 Tidak Baik
1,50-2,49 Kurang Baik
2,50-4,49 Cukup Baik
3,50 4,49 Baik
4,50 -5,00 Sangat Baik

(Keller, 2000)

Kiki Rahmatullah, 2020

PENGARUH PERMAINAN TRADISIONAL JAWA BARAT TERHADAP KEBUGARAN JASMANI DAN MINAT
BELAJAR SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 26 BANDUNG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



3.6 Alur Penelitian
Adapun alur penelitian dideskripsikn dalam bentuk bagan.
Bagan 3.1

Prosedur Penelitian
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